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SUMMARY 

MA’RIFATUL AZIZAH, Frequency and Amount of Different Feeding in the 

Production of Silkworm (Tubifex sp.) using Snakehead Sludge with Biofloc 

System (Supervised by MARINI WIJAYANTI and MIRNA FITRANI) 

 

 Silkworms (Tubifex sp.) are a natural food with high nutritional content  to 

used to feed fish larvae. Silkworm production must be developed to overcome the 

dependence on silkworms from nature. The rearing media’s nutritional content 

determines the success of silkworm production and feeding frequency and amount 

so that the silkworms grow well. This research aimed to determine the optimal 

feeding frequency and amount of feed for the growth of silkworms using 

snakehead fish cultivation sediment. This research used a randomized block 

design of three treatments and three replications. The treatments given were 

feeding three times a day (P1), feeding twice a day (P2), and feeding once a day 

(P3). The results showed that feeding once a day (P3) was the best treatment, 

which produced a silkworm biomass of 496.47 g m
-2

, a population density of 

531.3 ind g
-1

, and a daily growth rate of 5.79%. The water qualities measured 

during the research consisted of two types: when the water pump was on and the 

water pump was off. When the water pump was turned on, the water qualities 

were temperature 25 – 28
0
C, pH 5.7 - 6.6, dissolved oxygen 2.0 - 5.0 mg L

-1
, and 

ammonia 0.63 - 4.26 mg L
-1

. When the water pump was turned off, the water 

qualities were temperature 25-28
0
C, pH 5.0-6.9, dissolved oxygen 2.0-3.8 mg L

-1
, 

and ammonia 0.82-4.90 mg L
-1

. 
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RINGKASAN 

MA’RIFATUL AZIZAH, Frekuensi dan Jumlah Pemberian Pakan Berbeda pada 

Produksi Cacing Sutra (Tubifex sp.) Menggunakan Endapan Budidaya Ikan Gabus 

Sistem Bioflok (Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan MIRNA 

FITRANI) 

 

Cacing sutra (Tubifex sp.) merupakan salah satu pakan alami yang 

memiliki kandungan gizi yang tinggi untuk pakan larva ikan. Produksi cacing 

sutra perlu dikembangkan untuk mengatasi ketergantungan cacing sutra dari alam. 

Keberhasilan produksi cacing sutra ditentukan oleh kandungan nutrisi media 

pemeliharaan dan frekuensi serta jumlah pemberian pakan agar cacing sutra 

tumbuh dengan baik. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi dan 

jumlah pemberian pakan yang optimal untuk pertumbuhan cacing sutra 

menggunakan endapan budidaya ikan gabus. Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak kelompok terdiri atas tiga perlakuan dan tiga ulangan. Perlakuan 

yang diberikan yaitu; pemberian pakan tiga kali sehari (P1), pemberian pakan dua 

kali sehari (P2) dan pemberian pakan satu kali sehari (P3). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian pakan satu kali sehari (P3) merupakan perlakuan 

terbaik yang menghasilkan biomassa cacing sutra sebanyak 496,47 g m
-2

, 

kepadatan populasi 531,3 ind g
-1

 dan laju pertumbuhan harian sebesar 5,79%. 

Kualitas air yang diukur saat penelitian terdiri dari dua macam yaitu saat pompa 

air dihidupkan dan pompa air dimatikan. Kualitas air saat pompa air dihidupkan 

yaitu suhu 25-28
0
C, pH 5,7-6,6, oksigen terlarut 2,0-5,0 mg L

-1
 dan amonia 0,63-

4,26 mg L
-1

. Kualitas air saat pompa air dimatikan yaitu suhu 25-28
0
C, pH 5,0-

6,9, oksigen terlarut 2,0-3,8 mg L
-1

 dan amonia 0,82-4,90 mg L
-1

.  

 

Kata kunci: cacing sutra, endapan bioflok, frekuensi pemberian pakan 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

SKRIPSI 

FREKUENSI DAN JUMLAH PEMBERIAN PAKAN BERBEDA 

PADA PRODUKSI CACING SUTRA (Tubifex sp.) 

MENGGUNAKAN ENDAPAN BUDIDAYA IKAN GABUS 

SISTEM BIOFLOK  

Diajukan Sebagai Syarat Untuk Mendapatkan Gelar  

Sarjana Perikanan Pada Fakultas Pertanian  

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

Ma’rifatul Azizah 

05051281823022 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI BUDIDAYA PERAIRAN 

JURUSAN PERIKANAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 



 

 

 



 

 

 

 



 

 

                                                                                          

 



 

 

                                                                                          

RIWAYAT HIDUP 

 Penulis dilahirkan pada tanggal 7 Agustus 1998 di Belitang OKU Timur, 

merupakan anak pertama dari tiga bersaudara dari Ayah Mustakim dan Ibu 

Fatimah. Pendidikan penulis dimulai dari SDN 02 Srimulyo yang diselesaikan 

pada tahun 2010. Kemudian menyelesaikan sekolah menengah pertama pada 

tahun 2013 di SMPN 02 Belitang Mulya dan sekolah menengah atas pada tahun 

2016 di MA Sabilul Hasanah. Penulis melanjutkan masa studi pada tahun 2018 

dan tercatat sebagai mahasiswa di Program Studi Budidaya Perairan, Jurusan 

Perikanan, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya melalui jalur masuk 

SBMPTN.  

 Penulis aktif dalam beberapa organisasi kemahasiswaan diantaranya 

HIMAKUA (Himpunan Mahasiswa Akuakultur). Pada tahun 2020 penulis 

melaksanakan kegiatan magang di Kota Pagar Alam, Sumatera Selatan dengan 

judul “Teknik Pembesaran Benih Ikan Koi (Cyprinus carpio) di Balai Benih Ikan 

Pagar Alam, Sumatera Selatan”. Pada tahun 2021penulis melaksanakan kegiatan 

Praktek Lapangan dengan judul “Potensi Tepung Cacing Tanah sebagai Sumber 

Protein terhadap Pertumbuhan Ikan Cupang (Betta splendens) di Kampung 

Budidaya Ikan Hias Mas Koki Palembang”.  

  

 

 

 

 

 



 

ix                              Universitas Sriwijaya 

KATA PENGANTAR 

 Puji Syukur penulis Panjatkan ke hadirat Allah SWT, atas segala rahmat 

dan karunia yang diberikan kepada penulis sehingga penulis mampu 

menyelesaikan skripsi yang berjudul “Frekuensi dan Jumlah Pemberian Pakan 

Berbeda pada Produksi Cacing Sutra (Tubifex sp.) Menggunakan Endapan 

Budidaya Ikan Gabus Sistem Bioflok”. Penelitian ini merupakan bagian dari 

Penelitian Hibah Kompetitif Nomor : 0109/UN.9.3.1/SK/2022 yang berjudul 

“Teknoekonomi Produksi Arthrospira dan Cacing Sutra Tubifex Pemanfaatan 

Limbah Budidaya Ikan Rawa Sistem BFT-IMTA dengan Probiotik Rawa 

Penelitian Unggulan Kompetitif Universitas Sriwijaya” dengan pembiayaan oleh  

DIPA Badan Layanan Umum Universitas Sriwijaya Tahun 2021 SP DIPA-

023.17.2.677515/2022.  

 Ungkapan terimakasih penulis ucapkan sebesar-besarnya kepada: 

1. Bapak Dr. Ferdinand Hukama Taqwa, S.Pi., M.Si. selaku Koordinator 

Program Studi Budidaya Perairan dan Ketua Jurusan Perikanan, Fakultas 

Pertanian, Universitas Sriwijaya. 

2. Ibu Dr. Marini Wijayanti, S.Pi., M.S dan Ibu Mirna Fitrani, S.Pi., M.Si., 

Ph.D yang telah memberikan bimbingan, saran, serta motivasi sehingga 

skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik. 

3. Bapak Danang Yonarta S.St.Pi., M.P. selaku pembimbing akademik yang 

memberikan arahan dan nasehatnya dari awal semester sampai dengan 

penulis menyelesaikan tugas akhir 

4. Bapak/Ibu dosen Program Studi Budidaya Perairan serta Staf yang telah 

memberikan ilmu kepada penulis dalam menyelesaikan pendidikan ini. 

5. Keluarga penulis, Bapak Mustakim dan Ibu Fatimah, adik Habibul Ikhwan 

dan Muhammad Fikri yang selalu memberikan dukungan, motivasi beserta 

doa kepada penulis.   

6. Teman-teman angkatan 2018 serta sahabat saya Frida Ayunissa, Nia Septia, 

Zellica, Feldya, Cindy, Sisi, Lola, Regina, Puput, Ayu, Yunita yang sangat 

luar biasa memberikan dukungan dan motivasi untuk menyelesaikan 

penulisan Skripsi ini.  

7. Ahmad Aditya yang telah membantu berjalannya proses penelitian, 

semangat dan motivasi untuk menyelesaikan penulisan Skripsi ini. 

 

Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi para pembaca. 

 

Indralaya,     Januari  2024 

 

 

Penulis 



 

x                              Universitas Sriwijaya 

DAFTAR ISI 

Halaman 

LEMBAR PENGESAHAN ..................................................................................... i 

KATA PENGANTAR ............................................................................................ ii 

BAB 1 PENDAHULUAN ....................................................................................... 1 

1.1. Latar Belakang .................................................................................................. 1 

1.2. Rumusan Masalah  ............................................................................................ 2 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian ...................................................................... 2 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  ............................................................................. 3 

2.1. Cacing Sutra (Tubifex sp.)  ................................................................................ 3 

2.2. Habitat Cacing Sutra (Tubifex sp.)  ................................................................... 3 

2.3. Reproduksi Cacing Sutra (Tubifex sp.)  ............................................................ 4 

2.4. Kebiasaan Makan Cacing Sutra (Tubifex sp.)  .................................................. 4 

2.5. Endapan Limbah Budidaya Ikan  ...................................................................... 7 

2.6. Kebutuhan Cacing Sutra untuk Kegiatan Budidaya  ........................................ 7 

2.7. Teknik Budidaya Cacing Sutra ......................................................................... 8 

2.8. Fermentasi Pakan untuk Budidaya Cacing Sutra .............................................. 8 

2.9. Kebutuhan Makan Cacing Sutra ....................................................................... 9 

2.10. Frekuensi Pemberian Pakan Harian dalam Budidaya Cacing Sutra ............... 9 

2.11. Hama dalam Budidaya Cacing Sutra ............................................................ 10 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN ................................................................ 11 

3.1. Tempat dan Waktu  ......................................................................................... 11 

3.2. Bahan dan Alat  ............................................................................................... 11 

3.3. Metode Penelitian ........................................................................................... 12 

3.4. Cara Kerja  ...................................................................................................... 13 

3.5. Parameter yang Diamati  ................................................................................. 16 

3.6. Analisis Data ................................................................................................... 17 

BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN................................................................. 18 

4.1. Hasil Penelitian ............................................................................................... 18 

4.2. Pembahasan ..................................................................................................... 20 

BAB 5. KESIMPULAN DAN SARAN ................................................................ 23 



 

 

                                                        xi                            Universitas Sriwijaya                                                        

5.1. Kesimpulan ..................................................................................................... 23 

5.2. Saran ................................................................................................................ 23 

DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................................... 24 

LAMPIRAN



 

xii                            Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR GAMBAR 

Halaman 

Gambar 3.1. Desain rak/apartemen budidaya cacing sutra ................................... 13 

Gambar 3.2. Pakan sebelum dan sesudah difermentasi ........................................ 14 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

xiii                             Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR TABEL  

Halaman 

Tabel 3.1. Bahan yang digunakan dalam penelitian ............................................. 11 

Tabel 3.2. Alat yang digunakan selama penelitian ............................................... 11 

Tabel 3.3. Pengacakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) ................................ 12 

Tabel 3.4. Hasil analisa uji proksimat pakan fermentasi ...................................... 17 

Tabel 4.1. Rerata biomassa cacing sutra, populasi dan laju pertumbuhan harian 

cacing sutra selama 14 hari masa pemeliharaan ................................................... 18 

Tabel 4.2. Rerata kualitas air selama masa pemeliharaan ada aliran air ............... 19 

Tabel 4.3. Rerata kualitas air selama masa pemeliharaan tidak ada aliran air ...... 19 

Tabel 4.4. Hasil pengukuran bahan organik total ................................................. 20 

 

 



 

                            xiv Universitas Sriwijaya 

 

DAFTAR LAMPIRAN 

 

Halaman 

Lampiran 1. Diagram alir penelitian ..................................................................... 32 

Lampiran 2. Desain wadah pemeliharaan cacing sutra ......................................... 33 

Lampiran 3. Biomassa cacing sutra ...................................................................... 34 

Lampiran 4. Populasi cacing sutra ........................................................................ 35 

Lampiran 5. Laju pertumbuhan harian cacing sutra .............................................. 37 

Lampiran 6. Kualitas air (rata-rata) ....................................................................... 39 

Lampiran 7. Hasil uji Bahan Organik Total (BOT) .............................................. 42 

Lampiran 8. Hasil uji proksimat pakan fermentasi cacing sutra ........................... 43 

Lampiran 9. Pengujian kandungan endapan bioflok ............................................. 44 

Lampiran 10. Dokumentasi selama penelitian ...................................................... 45 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

                            1 Universitas Sriwijaya 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang  

Pakan berperan penting dalam kegiatan budidaya perikanan karena akan 

mempengaruhi pertumbuhan ikan dan menentukan keberhasilan dari suatu usaha 

budidaya. Ikan pada fase larva sangat membutuhkan pakan alami yang memiliki 

kandungan nutrisi yang cukup untuk menunjang pertumbuhannya. Pakan alami 

yang biasa digunakan umumnya berupa cacing sutra (Tubifex sp.) (Ngatung et al., 

2017). Cacing sutra merupakan cacing yang berwarna merah seperti darah dari 

kelas Oligochaeta air tawar (Anggraini, 2017). Agus et al. (2010) menyatakan 

bahwa kandungan protein pada cacing sutra yaitu 48%, daphnia 5% dan jentik 

nyamuk 15,58%, sehingga dengan kandungan protein tersebut cacing sutra 

mampu mempercepat pertumbuhan ikan dibandingkan pakan alami lainnya. 

Selain itu, produksi cacing sutra akan mengatasi ketergantungan cacing sutra hasil 

dari alam sehingga tidak bergantung pada musim (Afifi dan Setia., 2017).  

Cacing sutra memiliki habitat berupa endapan lumpur yang kaya bahan 

organik (Simangungsong & Soesanti (2017); (Wulandari et al., 2020). Sehingga, 

dalam budidayanya cacing sutra membutuhkan media dengan kandungan bahan 

organik yang dapat digunakan sebagai media budidaya cacing sutra yaitu berupa 

lumpur atau endapan. Penelitian menggunakan media budidaya ikan lele 

menghasilkan biomassa cacing sutra sebanyak 1683,45 g m
-1

 seperti yang 

dilaporkan oleh Suryadin et al. (2017).   

Sistem budidaya bioflok masih menghasilkan limbah, baik limbah dalam 

bentuk cair maupun padat (Syam et al., 2019). Rusdy et al. (2021) menyatakan 

bahwa tingginya limbah organik hasil pemeliharaan budidaya sistem intensif 

menyebabkan terjadinya pengendapan di dasar media air, sehingga pergantian air 

diperlukan apabila limbah sudah melebihi batas normal. Bahan limbah tersebut 

mengandung sejumlah bahan organik yang masih dapat dimanfaatkan, khususnya 

sebagai media pemeliharaan cacing sutra (Martudi et al., 2017). Hasil uji 

laboratorium menunjukkan limbah budidaya ikan gabus yang berupa endapan 

(sludge) pada sistem bioflok dengan probiotik rawa berumur 30 hari memiliki 
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kandungan bahan organik yang cukup tinggi seperti; nitrogen sebanyak 154,3 mg  

L
-1

, fosfat 2,1 mg L
-1

 dan Total Organic Carbon (TOC) sebanyak 9,4 mg L
-1

.  

Dalam budidaya cacing sutra, selain media yang digunakan frekuensi dan 

jumlah pakan yang diberikan juga mempengaruhi pertumbuhan cacing sutra. Hal 

tersebut sesuai dengan pernyataan Nuraisyah et al. (2023) bahwa pemberian 

pakan cacing sutra diberikan sebanyak 2 kali sehari dengan jumlah pakan 

sebanyak 50 g dan padat tebar 100 ekor m
-2 

diperoleh hasil panen sebanyak 

249,12 g. Selanjutnya Febrianti (2004) juga melaporkan bahwa, pemberian pakan 

cacing sutra diberikan satu kali sehari dengan dosis pakan sebanyak 250 g, 500 g 

dan 750 g dengan padat tebar cacing sutra 150 g per wadah menghasilkan panen 

cacing sutra sebanyak 292 g m
-2

.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

 Habitat alami cacing sutra (Tubifex sp.) adalah endapan lumpur yang kaya 

akan bahan organik, sehingga untuk meningkatkan produktivitas budidaya cacing 

sutra membutuhkan media pemeliharaan dengan kandungan bahan organik yang 

tinggi. Cacing sutra dapat hidup di dalam lumpur atau limbah budidaya ikan 

karena mengandung cukup banyak karbon dan nutrien untuk pertumbuhan cacing 

sutra. Sistem budidaya ikan diketahui menghasilkan limbah berupa endapan 

(sludge) di dasar media pemeliharaan yang mengandung bahan organik yang 

masih dapat dimanfaatkan, khususnya sebagai media pemeliharaan cacing sutra. 

Namun, selain kandungan tersebut frekuensi dan jumlah pemberian pakan yang 

optimal juga perlu diperhatikan karena akan sangat mempengaruhi pertumbuhan 

cacing sutra. Oleh karena itu, penelitian mengenai penggunaan endapan limbah 

budidaya untuk produksi cacing sutra dengan frekuensi dan jumlah pemberian 

pakan yang tepat perlu dilakukan.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui frekuensi dan jumlah  

pemberian pakan yang tepat untuk produksi cacing sutra dengan menggunakan 

endapan budidaya ikan. Kegunaan penelitian ini yaitu memanfaatkan limbah 

budidaya ikan untuk menghasilkan produksi cacing sutra yang tinggi dan dapat 

digunakan sebagai pakan alami ikan budidaya.  
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